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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah memberi dampak penting pada beragam
aspek terutama dibidang infrastruktur pembangunan. Dinas PU Bina Marga dan Cipta
Karya Provinsi Jawa Tengah merupakan lembaga pemerintahan yang memiliki
tanggung jawab dan peran penting dalam mengembangkan pembangunan dan
pemeliharaan infrastruktur. Saat ini, Dinas PU Bina Marga dan Cipta Karya Provinsi
Jawa Tengah belum memiliki Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan berbasis
web yang bisa diakses secara online. Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan
yang masih dilakukan secara manual seperti membawa buku tebal atau fisik
mengkibatkan kurang efektifnya pengawas dan kontraktor dalam melihat pedoman
pada saat proyek berlangsung. Tujuan Penelitian ini adalah membuat sistem Pedoman
Kebinamargaan dan Keciptakaryaan untuk mempermudah pengawas dan kontraktor
dalam melihat pedoman yang dapat diakses secara online. Metode Spiral digunakan
untuk mengembangkan sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan karena
pengembangan sistem lebih terstruktur dan memungkinkan sistem meminimalkan
risiko sesuai kebutuhan. Hasil penelitian ini adalah sistem Pedoman Kebinarmargaan
dan Keciptakaryaan berbasis web untuk mempermudah dan meningkatkan efisiensi
pengawas dan kontraktor untuk melihat pedoman secara online dalam pelaksanaan
operasional pembangunan infrastruktur.

Kata Kunci : Sistem, Pedoman, Kebinamargaan, Keciptakaryaan, Spiral, Online

Abstract

The development of information technology has had an important impact on various
aspects, especially in the field of development infrastructure. The Department of Public
Works for Highways and Human Settlements of Central Java Province is a government
institution that has responsibility and an important role in developing infrastructure
development and maintenance. Currently, the Central Java Province Department of
Public Works for Highways and Human Settlements does not yet have web-based
Community Development and Creative Works Guidelines that can be accessed online.
Development and Creativity Guidelines which are still carried out manually, such as
carrying thick books or physical materials, result in supervisors and contractors being
less effective in observing the guidelines during the project. The aim of this research is
to create a Development and Creativity Guidelines system to make it easier for
supervisors and contractors to view guidelines that can be accessed online. The Spiral
Method is used to develop the Development and Creativity Guidelines system because
system development is more structured and allows the system to minimize risks as
needed. The result of this research is a web-based Business and Creativity Guidelines
system to make it easier and increase the efficiency of supervisors and contractors to
view online guidelines in the operational implementation of infrastructure
development..

Keyword : Systems, Guidelines, Development, Creativity, Spiral, Online

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang dipercepat beserta keberadaan internet telah mendesak bermacam aspek
kehidupan terutama dalam bidang sistem informasi. Dalam sektor pemerintahan, pengembangan dan penggunaan sistem
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informasi adalah bagian dari penerapan e-government, yang disebut dengan Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronis
(SPBE) [1]. Teknologi yang semakin maju juga membantu penggunanya melakukan banyak aktivitas dalam kehidupan
sehari-hari, seperti operasional dalam pemerintahan yang sangat bergantung pada sebuah jaringan internet [2].

Perkembangan teknologi yang cepat mendorong lembaga instansi untuk menjadi lebih kompetitif dalam mengelola
informasi baik di ruang internal maupun publik serta mengawasi kinerja pemerintah dalam pelaksanaannya [3]. Dengan
teknologi sistem informasi ini, data pemerintah daerah dapat diintegrasikan secara terpusat dan tersinkronisasi. Teknologi
ini juga membantu memanajemen berkas data fisik menjadi digital [4]. Pengendalian internal di sektor pemerintahan
diatur oleh undang-undang yang dirancang untuk mengatur tata kelola, prosedur dan mekanisme untuk memungkinkan
pemantauan, evaluasi dan pengelolaan kebijakan dan peraturan terkait secara efisien dan efektif [5]. Saat ini sistem
manajemen informasi mempunyai arti yang sangat penting seperti instansi pemerintah. Ketersediaan informasi
menjadikan pengambilan keputusan lebih tepat, pemantauan lebih akurat, implementasi kebijakan lebih efisien dan
responsif [6].

Dinas PU Bina Marga dan Cipta Karya (BMCK) Provinsi Jawa Tengah merupakan lembaga pemerintahan yang
memiliki tanggung jawab dan peran penting dalam mengembangkan pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur seperti
melaksanakan pembangunan dan penanganan jalan sebagai bagian dari program pemeliharaan rutin, rehabilitasi, dan
peningkatan [7]. Namun, dalam hal kebinamargaan dan keciptakaryaan, Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah belum
menggunakan program terkomputerisasi untuk mendukung pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan ini, karena
pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan ini merupakan sumber utama yang diperlukan untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan pedoman kegiatan pembangunan infrastruktur. Permasalahan yang timbul dalam pedoman
kebinamargaan dan keciptakaryaan ini adalah dalam melihat pedoman masih dilakukan secara manual seperti membawa
buku fisik yang tebal mengkibatkan kurang efektifnya pengawas dan kontraktor dalam melihat pedoman pada saat proyek
berlangsung.

Bidang Kebinamargaan sendiri merupakan suatu bidang yang sangat penting dalam prasarana pembangunan
infrastruktur karena adanya bidang ini guna untuk memperlancar kegiatan perekonomian pembangunan infrastruktur
sehingga proyek dapat berjalan dengan lancar [8].Sedangkan Bidang Keciptakaryaan juga merupakan bidang yang
menangani pengolahan pembangunan di kawasan perumahan dan gedung pemerintahan [9].Pedoman Kebinamargaan dan
Keciptakaryaan juga berkecondongan untuk panutan teknis buat pengawas dan kontraktor yang berfokus dalam aspek
pembangunan infrastruktur jalan, jembatan dan perumahan yang diterapkan pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah,
yang bakal jadi kriteria desain ini dapat mencukupi keperluan, dan mencukupi pedoman teknis yang bisa
diimplementasikan dalam pengoperasian fisik di lapangan.

Dalam proses pembangunan sistem ini menggunakan metode Spiral, karena dalam metode spiral dengan
menggunakan prototipe, pengembangan aplikasi dilakukan secara bertahap daripada secara langsung dan menyeluruh
dari awal. Metode spiral mempunyai 4 rangkaian proses yang berbeda antara lain planning (perencanaan), risk analysis
(analisis resiko), development & testing (pengembangan dan pengujian), dan evaluation (evaluasi) [10].

Dari penjelasan diatas maka dapat di uraikan bahwa pembuatan sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan
berbasis web yang bisa diakses secara online ini sangat penting bagi pengawas dan kontraktor bagi yang masih terikat
dalam lingkup Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah. Karena adanya aplikasi ini memudahkan pengawas dan
kontraktor untuk meningkatkan efisiensi serta aksesbilitas dalam pelaksanaan tugas dan pelaksanaan operasional
pembangunan infrastruktur dan juga mengakses informasi yang mereka butuhkan untuk melihat Pedoman Kebinamargaan
dan Keciptakaryaan tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Terdapat beberpa tahap penelitian " Sistem Pedoman Kebinamargaan Dan Keciptakaryaan Dengan Laravel Pada
Dinas PU Bina Marga dan Cipta Karya Provinsi Jawa Tengah™ mencakup tujuh tahap, yaitu observasi, mengidentifikasi
masalah, studi literatur, wawancara, perancangan sistem, analisa hasil perancangan dan kesimpulan. Berikut tahapan
penelitian yang ditampilkan pada ilustrasi Gambar 1.
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Gambar 1. Tahap Penelitian

Seart

Berikut merupakan penjabaran dari metode yang digunakan periset, yaitu:

a. Observasi, yang merupakan pengamatan secara real terhadap sasaran yang akan dianalisis untuk mengidentifikasi
kondisi aktual dari Dinas PU BMCK Karya Provinsi Jawa Tengah. Data yang diperlukan bagi penelitian
dikumpulkan melalui observasi tersebut.

b. Identifikasi Masalah, ini adalah salah satu tahapan penting dalam proses penelitian, karena identifikasi masalah
juga menentukan persetujuan masalah yang akan diteliti oleh peneliti.

¢. Studi Literatur, tahapan ini untuk mengeksplorasi konsep yang terkait sekaligus skema terkait dengan topik yang
akan dibahas dan akan diteliti.

d. Wawancara, ini merupakan tahap pengumpulan informasi dan data dari Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah,
memungkinkan dalam mendapatkan pemahaman mendalam dari sudut pandang seseorang mengenai topik atau
masalah yang sedang diteliti.
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e.

f.

g.

Perancangan sistem, pada tahap ini, perancangan sistem akan memenuhi persyaratan pengembangan metode
Spiral

Analisa Hasil Perancangan, adalah proses evaluasi menyeluruh yang menilai kesesuaian dengan kebutuhan, dan
efektivitas kinerja sistem untuk mencapai tujuan.

Kesimpulan, merupakan rangkuman dari inti hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap suatu masalah.

2.2 Metode Penyelesaian Masalah

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode Spiral. Metode Spiral adalah model proses
perangkat lunak progresif yang menggabungkan karakteristik berulang, pembuatan prototipe melalui aspek kontrol, dan
sistem dari hasil model linier. Model spiral ini adalah pengembangan perangkat lunak secara bertahap dan memiliki
potensi untuk mengembangkan perangkat lunak dengan cepat. [11]. Pendekatan ini memiliki tujuan untuk mengarahkan
pengembangan pada kebutuhan sistem yang sudah ada. Metode ini berkonsentrasi pada pengambilan keputusan yang
terstruktur dan manajemen risiko dalam setiap siklus iterasi [12]. Berikut gambaran metode spiral yang ditunjukkan pada
Gambar 2.

Géfnbér 2. Tahapan Metode Spiral

Pemgembangan metodel spiral dibagi menjadi 6 aktivitas kerangka kerja adalah, sebagai berikut:

a.

Liason (Tahap Konsultasi)

Pada tahapan ini adalah mengkomunikasikan antara pelanggan yang bertujuan untuk memahami kebutuhan yang
ada didalam sistem [13].

Planning (Perencanaan)

Pada tahap perencanaan ini merupakan proses menetapkan tujuan yang spesifik seperti estimasi masa pembuatan
sistem, sumber daya, analisa resiko, dan seputar pengetahuan yang berhubungan terkait pekerjaan, dengan
perencanaan tersebut bisa untuk mencapai tujuan tersebut [14].

Risk Analysis (Analisis Resiko)

Dengan tahapan analisis resiko ini kita dapat mengidentifikasi resiko secara teknikal dan juga manajerial yang
akan direncanakan dan diselesaikan [15].

Engineering (Perekayasaan)

Pada tahap ini sistem mulai diterapkan seperti membagun satu atau lebih representasi dan dikembangkan secara
bertahap [16].

Construction dan Release (Konstruksi dan Peluncuran)

Pada tahap konstruksi dan peluncuran yang dimaksud seperti pengimplimentasikan dan menguji sistem dan juga
memperkenalkan atau testing terhadap sistem kepada pengguna [17].

System Evaluation (Evaluasi Pengguna)

Pada tahap yang terakhir ini pengguna sistem mengevaluasi atau memberi masukan seperti untuk mendapatkan
feedback dari pengguna berdasarkan sistem yang telah dibangun memungkinkan sistem sistem berjalan dengan
baik sesuai keinginan pengguna [18].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penjelasan di atas, maka akan diuraikan hasil dan pembahasan dari Sistem Pedoman Kebinamargaan Dan
Keciptakaryaan Dengan Laravel Pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah terdiri dari sebagai berikut:
3.1 Liason (Tahap Konsultasi)

Dalam tahap ini, terjadi interaksi antara user dengan perancang sistem berhubungan informasi mencakup
pengembangan sistem yang hendak dirancang.

1.

Observasi
Pada metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data maupun informasi yang dilaksanakan dengan teknik
mengamati secara nyata di Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah
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2. Wawancara
Metode ini dilakukan dengan cara mewawancarai Bapak Fajar Novianto, S.T sebagai staff bagian TIK di Dinas
PU BMCK Jawa Tengah, guna memahami hal-hal yang ingin diketahui maupun yang belum diketahui yang
berkaitan dengan sistem yang diteliti.

3.2 Planning (Perencanaan)
Pada tahap ini, untuk memastikan kelancaran operasional sistem yang hendak dirancang, perencanaan kebutuhan

sistem. Hal Ini memerlukan analisis mendalam terhadap kebutuhan hardware dan software yang diperlukan.
a. Analisa Spesifikasi Perangkat Keras atau Hardware

Processor core i5 gen 10

SSD 128GB

RAM 8GB

Mouse

. Keyboard

nalisa Spesifikasi Perangkat Lunak atau Software

Visual Studio Code

Xampp v3.3.0

Draw.io

Microsoft Edge

b.

PwNvrRrID>arwNR

3.3 Risk Analysis (Analisis Resiko)
Tahap ini bertujuan untuk melakukan analisis komprehensif kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan sistem
yang sedang direncanakan. Untuk lebih jelasnya dapat ditujunkan seperti table 1.
Tabel 1. Analisis Kebutuhan Pengguna

Pengguna  Tanggung Jawab Hal Akses Tingkat Ketrampilan
Mengelola data Login, men;mbahkan Eedoman, Bisa megglkuctil pe_tunjuk
Super sistem pedoman mengupdate, menghapus, yang ada pada sistem
i mengedit, melihat, mengunduh
Admin dan mengelola

data pedoman, dan mengelola
master admin
Login, menambahkan pedoman, Bisa mengikuti petunjuk
Admin Mengelola data mengupdate, menghapus, yang ada pada sistem
Pedoman sistem pedoman mengedit, melihat, mengunduh
data pedoman
Melihat data Mengunduh data pedoman Bisa mengikuti petunjuk
pedoman yang ada pada sistem

master admin

User

3.4 Engineering (Perekayasaan)

Dalam pembuatan aplikasi sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan di Dinas PU BMCK Provinsi Jawa
Tengah dibutuhkan analisa model interaksi untuk memberikan gambaran kepada pengguna Adapun proses alat bantu
untuk mengimplementasikan sistem yaitu menggunakan UML (Unified Modeling Language) ini adalah Representasi
grafis yang cukup mewakili diagram standar teknis untuk setiap pengembangan sistem proyek. Representasi grafis yang
cukup mewakili diagram standar teknis untuk setiap pengembangan sistem proyek., modelnya dapat digunakan mulai dari
analisis hingga implementasi [19]. Yang terdiri sebagai berikut:

a. Use Case Diagram

Use case diagram ini yaitu suatu diagram yang menggambarkan hubungan antar aktor serta sistem [20]. Use case
diagram sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan
Pada use case diagram diatas Super Admin sebagai pengelola data pedoman dan pengelola master admin sehingga
Super Admin dapat login, mengelola data pedoman, mengelola Master Admin, melihat data pedoman dan
mengunduh data pedoman. Admin Pedoman juga dapat melakukan login mengelola data pedoman, melihat data
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pedoman dan mengunduh data pedoman. Kemudian user cuma bisa melihat dan mengunduh data pedoman
kebinamargaan dan keciptakaryaan

b. Sequence Diagram
Sequence diagram ialah diagram keterhubungan yang mengilustrasikan antara aktor serta sistem dalam skenario

kasus penggunaan, memiliki langkah dari penggambaran koneksi antar objek pada dan di dalam sistem, pengguna,
sangat penting adalah untuk menggambarkan hubungan diantara waktu dan pesan [21]. Berikut merupakan
gambaran sequence diagram sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan:

1. Sequence Diagram Super Admin
Sequence diagram pada menu Super Admin menjelaskan tentang proses login dan mengakses kelola data
pedoman dan mengakses kelola master user, meliputi tambah, ubah, hapus data pedoman kebinamargaan dan
keciptakaryaan. Berikut gambar sequence diagram Super Admin yang disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Sequence Diagram Super Admin

2. Sequence Diagram Admin Pedoman
Sequence diagram pada menu Admin Pedoman menjelaskan tentang proses login dan mengakses kelola data
pedoman, meliputi tambah, ubah, hapus data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan. Berikut gambar

sequence diagram super admin yang disajikan pada Gambar 5.

.....

Gambar 5. Sequence Diagram Admin Pedoman

3. Sequence Diagram User
Sequence diagram pada menu User memaparkan dalam proses admin mengakses data pedoman

kebinamargaan, meliputi melihat dan mengunduh data pedoman kebinamargaan. Berikut gambar sequence
diagram User yang disajikan pada Gambar 6.

—
e

Gambar 6. Sequence Diagram User

c. Class Diagram

Thopiq Nur Imawan | Page 5


https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jis/index

Diagram class yaitu representasi grafis yang menggambarkan hubungan antar kelas, di mana setiap objek memiliki
atribut dan fungsi suatu objek [22]. Berikut ini class diagram dari sistem Sistem Pedoman Kebinamargaan dan
Keciptakaryaan Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah ditunjukkan pada Gambar 7.

Saper Acrear ksl Mankr Rdmin Afvea Padorn
ol_sirin e £ _sdmin
e | o Pt & | e

Ve il ¥

L 4 T
FoCkETaMn KACTuTa I pan FROdaTan Ko plabepasn

Gambar 7. Class Diagram Sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan

d. Activity Diagram
Activity Diagram mengilustrasikan alur kerja atau aktivitas dari suatu sistem [23]. Activity diagram untuk proses
Sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan bisa dilihat pada Gambar berikut.
1. Activity Diagram Super Admin

Super Admin Login

Sebelum masuk ke Menu Dashboard. Super Admin masuk pada menu “Form Login” untuk masukkan
nama pengguna dan kata sandi. Kemudian sistem memeriksa apakah nama pengguna dan kata sandi Tidak
sesuai atau sesuai. Apabila Tidak Valid maka sistem akan otomatis mengarahkan menuju halaman form
login kembali untuk menginputkan Username dan Password dengan benar. Dan apabila sesuai maka
sistem akan secara otomatis menuju dashboard. Berikut tampilan diagram activity login admin disajikan
pada Gambar 8.

Sapw Asrie Fater

Gambar 8. Activity Diagram Login Super Admin
Super Admin Kelola Master Admin
Super Admin mempunyai wewenang akses untuk melihat menu master admin. Super Admin dapat
menambah admin (pedoman), menghapus admin dan mengubah data admin. Apabila Super Admin ingin

[P T Ve

Gambar 9. Activity Diagram Super Admin Kelola Master Admin
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menambah data admin maka akan diarahkan ke menu “form” tambah data admin, kemudian Super Admin
mengisikan username, password, repeat password dan memilih jabatan, Super Admin dapat mengubah
data admin apabila ada yang salah, dan dapat menghapus data admin. Diagram kelola Master Admin oleh
Super Admin ditunjukkan pada Gambar 9.
- Super Admin Kelola Data Pedoman

Setelah memasuki halaman dashboard, Super Admin memiliki hak akses untuk melihat menu pedoman,
tabel pedoman dan mengelola pedoman. Dalam hal ini super admin dapat melakukan edit, hapus dan
simpan data pedoman. Apabila Super admin melakukan edit data pedoman maka akan diarahkan dimenu
Pedoman Kebinamargaan atau Keciptakaryaan yang terdapat opsi untuk edit data yang ingin di perbaharui
atau dirubah, Setelah di edit lalu simpan maka Sistem akan menampilkan data pedoman, dan data otomatis
tersimpan juga dalam database. Selain itu admin juga dapat menghapus data pedoman yang semisalnya
tidak di pergunakan lagi, dengan menghapus nya pada menu pedoman dengan opsi “hapus”, Maka sistem
akan otomatis menghilangkan data pedoman yang tadinya sedang di hapus oleh super admin, dan juga
otomatis sistem juga menghapus atau menghilangkan data pedoman didalam database. Super admin bisa
juga unduh data data pedoman yang ditampilkan didalam Menu Pedoman, dengan memilih opsi “unduh”,
maka sistem akan otomatis menampilkan file unduhan yang sedang di proses dalam bentuk pdf. Berikut
tampilan activity diagram kelola data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan disajikan pada Gambar
10.

Yagoer Arvny L

------

Gambar 10. Activity Diagram Super Admin Kelola Data Pedoman

2. Activity Diagram Admin Pedoman
- Admin Pedoman Login
Sebelum admin pedoman mengupload data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan, admin
pedoman harus login lebih dulu di form login. Jika nama pengguna diinputkan sesuai, sehingga admin

Agmia Pacooan Sam0m

Ty be hurarven
Marts Dasrooy

|

Gambar 11. Activity Diagram Login Admin Pedoman
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pedoman dapat menuju ke dashboard, dan jika nama pengguna dan kata sandi yang dimasukkan tidak
cocok, sistem akan mengarahkan kembali ke halaman formulir login untuk memasukkan nama pengguna
dan kata sandi yang benar. Berikut ini activity diagram login Admin Pedoman disajikan pada Gambar 11.
- Admin Pedoman Kelola Data Pedoman

Admin pedoman memiliki hak akses untuk kelola data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan
Admin pedoman dapat melakukan edit, hapus dan simpan data pedoman. Apabila Admin Pedoman
melakukan upload data pedoman maka akan diarahkan dimenu tambah data pedoman. Setelah data
tersimpan admin pedoman juga dapat edit dan menghapus data pedoman. Berikut ini activity diagram
upload data pedoman Admin Pedoman disajikan pada Gambar 12.

Adrmm Fedoman Sigem

Gambar 12. Activity Diagram Admin Pedoman Kelola Data Pedoman

3. Activity Diagram User
- User Akses Data Pedoman
User tanpa login bisa masuk ke dalam halaman landing page atau beranda dan bisa melihat juga Menu
Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan. Secara otomatis Sistem akan menampilkan Pedoman

User Sistom

Mary Frgzmsn > Torreel Dot Pedaman

Gambar 13. Activity Diagram User Akses Data Pedoman
Kebinamargaan dan Keciptakaryaan, namun tidak dapat melakukan edit, hapus, simpan data. User selain
dapat melihat menu Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan yang ditampilkan data pedoman, user
juga bisa melakukan unduh pedoman dan sistem akan secara otomatis menampilkan unduhan Pedoman
Kebinamargaan dan Keciptakaryaan yang sedang di proses dalam bentuk pdf. Berikut ini tampilan activity
diagram user akses data Pedoman Kebinamargaan disajikan pada Gambar 13.

3.5 Construction dan Release (Konstruksi dan Peluncuran)
Pada tahap ini, sistem diuji untuk menemukan kesalahan-kesalahan dan melakukan perbaikan jika terjadi bug untuk
menyempurnakan sistem. Berikut merupakan implementasi sistem Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan:
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a. Halaman Landing Page Beranda
Gambaran halaman landing page beranda sistem informasi pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada
Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah ditunjukkan pada Gambar 14.

Gambar 14. Halaman Landing Page Beranda
b. Halaman Informasi Data Pedoman

Gambaran halaman informasi data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK Provinsi
Jawa Tengah ditunjukkan pada Gambar 15.

INFORMASI DATA

=== | Josemed

Gambar 15. Halaman Informasi Data Pedoman
¢. Halaman Data Pedoman Kebinamargaan
Gambaran halaman data pedoman binamarga sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas PU
BMCK Provinsi Jawa Tengah yang diakses oleh user disajikan pada Gambar 16.

INFORMAS!I DATA PEDOMAN KEBINAMARGAAN

® o

Gambar 16. Halaman Data Pedoman Kebinamargaan
d. Halaman Detail Pedoman Kebinamargaan
Gambaran halaman detail pedoman binamarga sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas
PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang diakses oleh user guna melihat serta mengunduh data pedoman ditunjukkan
pada Gambar 17.

Gambar 17. Halaman Detail Pedoman Kebinamargaan
e. Halaman Data Pedoman Keciptakaryaan

Gambaran halaman data pedoman cipta karya sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas PU
BMCK Provinsi Jawa Tengah yang diakses oleh user disajikan pada Gambar 18.
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INFORMASI DATA PEDOMAN KECIPTAKARYAAN

Gambar 18. Halaman Data Pedoman Keciptakaryaan

f. Halaman Detail Pedoman Keciptakaryaan
Gambaran halaman detail pedoman binamarga sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas
PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang diakses oleh user guna melihat serta mengunduh data pedoman ditunjukkan

pada Gambar 19.
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e
m

Gambar 19. Halaman Detail Pedoman Keciptakaryaan

g. Halaman Login
Gambaran halaman login sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK Provinsi

Jawa Tengah yang hanya dapat diakses Super Admin dan Admin Pedoman disajikan pada Gambar 20.

U WAL Adw

Gambar 20. Halaman Login Admin

h. Halaman Dashboard
Gambaran halaman dashboard sistem pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK
Provinsi Jawa Tengah yang hanya dapat diakses Super Admin dan Admin Pedoman ditunjukkan pada Gambar
21,22, dan 23.
- Halaman Dashboard Super Admin
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Gambar 21. Halaman Dashboard Super Admin
- Halaman Dashboard Admin Pedoman Kebinamargaan
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Gambar 22. Halaman Dashboard Admin Pedoman Kebinamargaan
- Halaman Dashboard Admin Pedoman Keciptakaryaan
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Gambar 23 Halaman Dashboard Admin Pedoman Keciptakaryaan
i. Halaman Tabel Data Pedoman
Gambaran halaman tabel data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan sistem pedoman kebinamargaan pada
Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang hanya diakses oleh Admin Pedoman ditunjukkan pada Gambar 24
dan 25.
- Halaman Tabel Data Pedoman Admin Pedoman Kebinamargaan

Gambar 24. Halaman Tabel Data Pedoman Admin Pedoman Kebinamargaan
- Halaman Tabel Data Pedoman Admin Pedoman Keciptakaryaan
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Gambar 25. Halaman Tabel Data Pedoman Admin Pedoman Keciptakaryaan

j. Halaman Tambah Data Pedoman
Gambaran halaman tambah data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan sistem pedoman kebinamargaan dan
keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang hanya diakses oleh Admin Pedoman
ditunjukkan pada Gambar 16.
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Gambar 26. Halaman Tambah Data Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan

k. Halaman Detail Data Pedoman
Gambaran halaman detail data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan sistem pedoman kebinamargaan dan

keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang hanya diakses khusus Admin Pedoman
ditunjukkan pada Gambar 27 dan 28.

- Halaman Detail Data Pedoman Kebinamargaan

» nwanr
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Gambar 27. Halaman Detail Data Pedoman Kebinamargaan
- Halaman Detail Data Pedoman Keciptakaryaan

=
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Gambar 28. Halaman Detail Data Pedoman Keciptakaryaan
I. Halaman Ubah Data Pedoman
Gambaran halaman ubah data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan sistem pedoman kebinamargaan dan
keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang hanya diakses khusus Admin Pedoman
ditunjukkan pada Gambar 29.

3 WASIT Adkse

Gambar 29. Halaman Ubah Data Pedoman Kebinamargaan dan keciptakaryaan

m. Halaman Hapus Data Pedoman
Gambaran halaman hapus data pedoman kebinamargaan dan keciptakaryaan sistem pedoman kebinamargaan dan

keciptakaryaan pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah yang hanya diakses khusus Admin Pedoman
ditunjukkan pada Gambar 30.
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Gambar 30. Halaman Hapus Data Pedoman Kebinamargaan dan Keciptakaryaan

3.6 System Evaluation (Evaluasi Pengguna)

Pada metode spiral, evaluasi merupakan tahap terakhir yang dilakukan oleh pelanggan. Pada fase ini, sistem dan
aplikasi dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan kebutuhan pelanggan. Jika sistem ada pengembangan, maka akan
dilakukan kembali tahap komunikasi dengan pelanggan.

4. KESIMPULAN

Sesuai dengan riset serta bahasan yang sudah dilaksanakan tentang Sistem Pedoman Kebinamargaan dan
Keciptakaryaan dengan Laravel Pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah dapat disimpulkan bahwa Sistem ini
dirancang untuk untuk memfasilitasi pengawas dan kontraktor sehingga dapat meningkatkan aksesbilitas dan ketersediaan
pedoman kebinamargaan, sehingga memudahkan untuk mengakses informasi secara online yang mereka butuhkan. Serta
dengan diterapkan sistem ini juga dapat memudahkan dan meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan tugas dan
pelaksanaan operasional pembangunan infrastruktur jalan dan jembatan yang masuk dalam pedoman kebinamargaan.
Sistem ini telah diimplementasikan pada Dinas PU BMCK Provinsi Jawa Tengah, di-hosting secara resmi oleh
Kementerian Komunikasi dan Informatika dengan alamat http://siwasit.dpubinmarcipka.jatengprov.go.id/. Setelah
melalui masa trial selama 3 bulan, sebelum digunakan secara publik.
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